
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Inversi 3D data Magnetotellurik menggunakan data inversi 1D
Magnetotellurik sebagai model awal = 3D inversion of magnetotelluric
data using 1D inversion of magnetotelluric data as initial model /
Wahyu Noor Ichwan
Wahyu Noor Ichwan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20402389&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br> Inversi data magnetotellurik merupakan suatu proses mengubah data

magnetotellurik menjadi penampang resistivitas. Salah satu metode inversi yang digunakan adalah inversi

3D. Inversi 3D magnetotellurik mengasumsikan bahwa bumi memiliki variasi resistivitas baik arah vertikal

maupun lateral. Inversi tersebut menghasilkan model yang paling mendekati keadaan lapisan bumi yang

sebenarnya. Akan tetapi, inversi 3D dimensi membutuhkan memori serta waktu yang lama dalam prosesnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, digunakan variasi

model awal sebagai pengontrol proses inversi. Model awal yang dapat digunakan adalah resistivitas hasil

inversi 1D dimana hasil inversi tersebut memiliki kemiripan dengan hasil inversi 3D. Pada penelitian ini,

penulis melakukan inversi data riil magnetotellurik dengan memvariasikan beberapa model awal. Variasi

'inversi dengan menggunakan model awal 1D menunjukkan bahwa model awal

1D mampu mengontrol proses inversi 3D dilihat dari kesesuaian hasil inversi 3D dengan model awal yang

digunakan. Selain itu, hasil inversi dengan menggunakan model awal data inversi 1D menunjukkan hasil

yang lebih baik pada model yang menggunakan lebih banyak mesh grid. Hal tersebut dapat dilihat dari RMS

error model terhadap data observasi. <hr>  <b>ABSTRACT</b><br>

Inversion of Magnetotelluric data is a process to obtain resistivity variation from magnetotelluric data. 3D

Inversion of magnetotelluric data is a method that usually used. Those method assume that earth has

resistivity variation along vertical and lateral direction. It can produce the most similliar earth resistivity

model to the real earth. However, 3D inversion method need high amount of CPU memory and calculation

time. In order to cover that weakness, initial model is

used to control the inversion process. The initial model used is resistivity variation from 1D inversion of

magnetotelluric data. Resistivity variation of 1D inversion has simmiliar pattern with resistivity variation of

3D inversion. 3D inversion is done on real magnetotelluric data with variation of initial model. The

variabels

which are used initial model are resistivity variation and number of mesh grid blocks. The results of 3D

inversion using 1D resistivity initial model show that initial model can control the inversion process. The

result of 3D inversion have similiar pattern with the inisial model which is used. The results of 3D inversion

using 1D resistivity initial model show better result than 3D inversion using homogenous resistivity initial

model on larger number of mesh grid, it can be proven by its RMS errors.
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